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Nama Penyusun  : Nasrullah 
Nim    : 40400111088 
Judul : “Kenaikan Tunjangan Fungsional Dalam   Meningkatkan 
Motivasi Kerja Pustakawan di Perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Makassar ” 
 
 Skripsi ini membahas tentang Kenaikan Tunjangan Fungsional Dalam 
Meningkatkan Motivasi Kerja Pustakawan di Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
Makassar. Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah kenaikan 
tunjangan fungsional dapat meningkatkan motivasi kerja pustakawan di 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah Tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui apakah kenaikan tunjangan fungsional pustakawan dapat 
meningkatkan motivasi kerja pustakawan di Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
Makassar. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
studi dokumentasi, dan wawancara dengan melibatkan lima orang informan dari 
pustakawan perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenaikan tunjangan fungsional 
pustakawan dapat meningkatkan motivasi kerja pustakawan di Perpustakaan 
Universitas Hasanuddin Makassar. Dengan kenaikan tunjangan fungsional 
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A. Latar Belakang 
Profesi pustakawan merupakan suatu profesi yang sudah lama dikenal di 
Indonesia. Pengakuan profesi pustakawan diakui sejak dikeluarkannya Surat 
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 18 Tahun 1988 sebagai 
awal pengakuan pemerintah terhadap jabatan fungsional pustakawan. Dengan 
penerapan sistem jabatan fungsional pustakawan dan kenaikan jabatan berdasarkan 
prestasi kerja yang diatur dan ditentukan muatan, bobot, dan jumlahnya dalam angka 
kredit dapat memberikan kesempatan bagi pustakawan fungsional meniti karir lebih 
cepat. Tunjangan fungsional pustakawan diharapkan akan menjadi dorongan 
tersendiri sebagai pengakuan dari jabatan profesi pustakawan, tanpa adanya motivasi 
pustakawan dalam bekerja maka tujuan kepustakawanan tidak akan tercapai dengan 
baik sesuai dengan yang diharapkan. Maka dengan adanya kenaikan tunjangan 
fungsional pustakawan diharapkan menjadi motivasi dalam diri untuk memberikan 
semangat kerja kepada para pustakawan dalam meningkatkan kualitas kerja 
Wursanto (1989: 132). 
Dengan kesempatan meniti karir yang terbuka, adil, objektif, dan sistem 
fungsional secara relatif ini mendorong kreativitas kerja, karena pejabat fungsional 
pustakawan mendapat tunjangan fungsional. Sebagai konsekuensi penilaian prestasi 
kerja sesuai Surat Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 




menuntuk pengetahuan, keterampilan, dan kerja keras terhadap kenaikan jabatan 
pustakawan. Ini merupakan kebijakan pemerintah dalam meningkatkan kualitas dan 
prestasi kerja pustakawan. 
Sejak diterbitkannya Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
perpustakaan pada tanggal 1 November 2007 tentu merupakan kabar gembira bagi 
kalangan pustakawan karena Undang-Undang ini membawa harapan baru. Namun, 
selain membawa harapan baru bagi pengembangan kepustakawanan di Indonesia 
juga membawa konsekuensi yang harus disikapi oleh pustakawan. Terbitnya 
Undang-undang tersebut tentu berimplikasi terhadap perkembangan perpustakaan 
dan perubahan-perubahan dalam perpustakaan, maka ini merupakaan pekerjaan berat 
untuk pustakawan dalam mewujudkan hal tersebut. Maka dari itu perlu adanya 
kenaikan tunjangan pustakawan agar meningkatkan motivasi kerja dalam 
mewujudkan harapan dalam Undang-Undang tersebut. Seiring berjalannya waktu, 
serta semakin berkembangnya dunia perpustakaan dan pergantian pemimpin yang 
semakin mempedulikan kesejahteraan pustakawan sehingga tunjangan pustakawan 
pun semakin meningkat dari tahun ke tahun, ini sesuai dengan Keputusan Presiden 
Nomor 47 Tahun 2007 tentang tunjangan jabatan fungsional pustakawan. 
Dari hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan tentang judul penelitian 
penulis yang dilakukan oleh Nurlina (2006) “Peningkatan Tunjangan Fungsional 
Pustakawan sebagai Motivasi Kerja Pustakawan di Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar” ternyata peningkatan tunjangan fungsional itu sangat memberikan 




peningkatan kinerja seperti pengolahan, pengembangan, pelestarian bahan pustaka 
serta kedisiplinan pustakawan dalam jam kerja. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Nurzakiah (2009) “Dampak Tunjangan Fungsional dalam Meningkatkan 
Kinerja Pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar” 
menyimpulkan bahwa tunjangan fungsional yang diterima oleh pustakawan selama 
ini ternyata tidak mempengaruhi peningkatan kinerja pustakawan secara langsung, 
namun pustakawan tetap berharap kinerja mereka selama ini tetap dihargai dalam 
bentuk kenaikan tunjangan fungsional. 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar merupakan salah satu 
perpustakaan yang diselenggarakan sebagai tempat untuk memperoleh informasi 
yang dibutuhkan oleh civitas akademika Universitas Hasanuddin Makassar. 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar memiliki 33 orang pustakawan yang 
terdiri dari 14 orang yang memiliki latar belakang pendidikan Ilmu Perpustakaan dan 
19 orang dari tenaga teknisi yang bertugas untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 
ada di perpustakaan. Pustakawan merupakan salah satu tenaga kerja yang ada di 
lingkungan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar, dimana setiap 
pustakawan memiliki pangkat dan jabatan yang berbeda-beda. Pustakawan yang 
produktif akan mendapatkan pangkat dan jabatan yang lebih tinggi serta memiliki 







Firman Allah dalam Q.S Al Ahqaaf (Q.S. 46:19)   : 
 
                     
Terjemahannya : 
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka  
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”. Departemen Agama RI 
(2000:825) 
 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah akan membedakan derajat masing-
masing manusia dengan apa yang telah mereka kerjakan dan akan memberikan 
balasan dengan apa yang mereka lakukan. Kata darajatun yang berarti derajat itu 
berhubungan dengan kata pangkat atau jabatan, dimana jabatan fungsional 
pustakawan itu terdiri dari pustakawan tingkat terampil dan pustakawan tingkat ahli. 
Pustakawan tingkat ahli dan pustakawan tingkat terampil juga memiliki pangkat serta 
golongan yang berbeda-beda, termasuk tunjangan fungsional yang diterima itu 
memiliki perbedaan. Semakin tinggi pangkat atau jabatan pustakawan semakin tinggi 
pula tunjangan fungsional yang diterimanya serta begitupun sebaliknya. 
Kenyataan sekarang meskipun pemerintah telah berulang kali menaikkan 
tunjangan fungsional pustakawan dari tahun ke tahun tapi pustakawan masih merasa 
kurang puas dengan tunjangan yang telah diterimanya, maka dari itu harapan para 
pustakwan agar lebih dinaikkan tunjangan fungsional agar menimbulkan motivasi 
kerja yang lebih tinggi. Untuk mengetahui sejauh mana motivasi kerja pustakawan 




penelitian dengan judul: “Kenaikan Tunjangan Fungsional dalam Meningkatkan 
Motivasi Kerja Pustakawan di Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan di atas maka yang menjadi pokok permasalahan dalam 
penelitian ini yaitu: Apakah kenaikan tunjangan fungsional dapat meningkatkan 
motivasi kerja pustakawan di Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
Makassar? 
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan penjelasan dari variabel-variabel yang sudah 
diidentifikasi, dan untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami variabel-
variabel yang menjadi judul penelitian ini, maka diperlukan definisi operasional dari 
masing-masing variabel tersebut, antara lain: 
a. Kenaikan adalah berasal dari kata naik, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) Pusat Bahasa (2008 : 948) Naik adalah bergerak keatas atau ketempat 
yang lebih tinggi.   
b. Tunjangan fungsional menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat 
Bahasa (2008 : 1505) adalah uang (barang) yang dipakai untuk menunjang 
tamabahan pendapatan diluar gaji sebagai bantuan (sokongan) yang diberikan 




c. Motivasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa (2008 : 
930) ialah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak 
sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Sedangkan 
menurut Hasibuan (2005: 95) mengemukakan bahwa motivasi adalah pemberian 
daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau 
bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 
untuk mendapatkan kepuasan. 
d. Kerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa (2008 : 
681) adalah kegiatan melakukan sesuatu, yang dilakukan atau diperbuat.      
e. Pustakawan menurut Undang-Undang Perpustakaan No. 43 Tahun 2007 adalah 
seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan 
dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab 
untuk melaksanakan pengolahan dan pelayanan perpustakaan. Sedangkan 
menurut Wiji Suwarno (2009: 15) Pustakawan adalah seorang tenaga kerja 
bidang perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan baik 
pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan kegiatan sekolah formal. 
f. Perpustakaan perguruan tinggi menurut Undang-Undang Perpustakaan No. 43 
Tahun 2007 adalah perpustakaan yang merupakan bagian integral dari kegiatan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi 
sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan 
yang berkedudukan di perguruan tinggi. Sedangkan menurut Sulistyo Basuki 




perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi badan bawahannya, maupun 
lembaga yang bekerja sama dengan perguruan tinggi dengan tujuan utamanya 
membantu perguruan tinggi dalam mencapai tujuannya. 
Dari beberapa pengertian diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
maksud dari judul penelitian yang dilakukan ialah untuk mengetahui sejauh mana 
motivasi kerja pustakawan dalam melaksanakan tugas dan kegiatannya sehari-hari 
dalam kenaikan tunjangan fungsional di perpustakaan perguruan tinggi Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah tunjangan 
fungsional pustakawan dimana penulis ingin mengetahui apakah kenaikan tunjangan 
fungsional dapat meningkatkan motivasi kerja pustakawan yang diterapkan di 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar Kampus Tamalanrea Jalan Perintis 
Kemerdekaan kilometer 10 Makassar. Waktu penelitian dimulai pada tanggal 1 
sampai dengan 31 Maret 2015.   
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu mengenai tunjangan fungsional pustakawan dalam 
meningkatkan kinerja pustakawan yang kemudian menjadi referensi yang relevan 
dengan penelitian ini antara lain: 
1. Nurlina dalam skripsinya “Peningkatan Tunjangan Fungsional Pustakawan 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh peningkatan 
tunjangan fungsional pustakawan sebagai motivasi kerja pustakawan di 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa tunjangan fungsional pustakawan di 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar menjadi motivasi kerja bagi pustakawan. 
2. Nurzakiah dalam skripsinya “Dampak Tunjangan Fungsional dalam 
Meningkatkan Kinerja Pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar”. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
tunjangan fungsional pustakawan dan peningkatan kinerjannya. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tunjangan fungsional yang 
mereka terima selama ini ternyata tidak mempengaruhi peningkatan kinerja 
pustakawan secara langsung, namun pustakawan tetap berharap kinerja mereka 
selama ini tetap dihargai dalam bentuk kenaikan tunjangan fungsional. 
3. Wiji Suwarno dalam bukunya “Ilmu Perpustakaan & Kode Etik Pustakawan”. 
Buku ini hasil studi kasus terhadap kode etik pustakawan di sebuah instansi 
perpustakaan, buku ini menjabarkan bagaimana pustakawan bersikap kepada 
penggunanya, sumber informasi didalamnya, instansi perpustakaan, rekan 
pustakawan, dan tentu saja kepada profesinya. Melalui buku ini diharapkan 
pustakawan dapat menjalankan fungsinya sebagai perantara sumber informas 
dan pustakawan dapat mempertanggungjawabkan profesinya.   
4. Hermawan & Zen dalam bukunya “Etika Kepustakawanan : Suatu Pendekatan 




yang seharusnya dilakukan dan apa yang seharusnya tidak dilakukan oleh 
pustakawan, Buku ini dapat memberikan pemahaman bagi pustakawan 
Indonesia tentang profesi yang digelutinya. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah kenaikan tunjangan 
fungsional pustakawan dapat meningkatkan motivasi kerja pustakawan di 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi kepada penulis untuk 
memperdalam cakrawala berpikir ilmiah khususnya di bidang Perpustakaan.  
b. Untuk menambah pengalaman penulis dalam menerapkan teori-teori yang telah 
dipelajari dengan kenyataan di lapangan (tempat meneliti). 
 
F.   Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Garis besar isi skripsi merupakan gambaran secara menyeluruh mengenai 
masalah yang akan dibahas di dalam skripsi ini yang dibagi atas sub-sub bab 
sehingga dapat tersusun dengan baik yang terdiri dari : 
Bab pertama. Memuat Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 
masalah, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, tujuan 




Bab kedua. membahas tinjauan pustaka yang mencakup, tunjangan fungsional 
pustakawan, motivasi kerja, pustakawan, dan perpustakaan perguruan tinggi.  
Bab ketiga. Metodologi penelitian membahas tentang jenis dan lokasi 
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, serta teknik 
pengolahan dan analisis data. 
Bab keempat. Hasil penelitian yang terdiri dari atas gambaran umum 
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar dan pembahasan hasil penelitian. 
Bab kelima. Penutup. Bab ini merupakan Bab terakhir yang terdiri dari 








A. Tunjangan Fungsional Pustakawan 
Pustakawan dalam melakukan profesinya dan menjalankan tugasnya harus 
mendapatkan penghargaan, berupa angka kredit. Angka kredit merupakan prasyarat 
dalam pengangkatan pangkat atau jabatan yang lebih tinggi. Dengan diberikannya 
angka kredit maka diberikan tunjangan jabatan bagi pejabat fungsional. Menurut 
Hermawan dan Zen (2006: 162), Menyatakan bahwa: 
  
“Tunjangan jabatan adalah sarana untuk memotivasi anggota profesi untuk 
bekerja secara professional, disamping juga sebagai kehormatan dan 
pengakuan”. 
 
Sedangkan menurut Surat Keputusan Presiden No. 47 Tahun 2007 (2008: 1), 
menyatakan bahwa : 
 
“Tunjangan jabatan fungsional pustakawan, yang selanjutnya disebut dengan 
tunjangan pustakawan adalah tunjangan jabatan funsional yang diberikan 
kepada pegawai negeri sipil yang diangkat dan ditugaskan secara penuh 
dalam jabatan fungsional pustakawan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan”. 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tunjangan jabatan fungsional 
pustakawan adalah tunjangan jabatan fungsional yang diberikan utuk memotivasi 
pegawai negeri sipil yang ditugaskan secara penuh dalam jabatan fungsional 
pustakawan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang. 
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Berikut adalah tabel tunjangan jabatan fungsional pustakawan yang diberikan 
pustakawan sesuai dengan Keputusan Presiden dari tahun ke tahun dengan rincian 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1 : Tunjangan Fungsional Pustakawan menurut Kepres No. 65/1992 
 














Pustakawan Utama Madya 
Pustakawan Utama Muda 




Ajun Pustakawan Madya 
Ajun Pustakawan Muda 
Ajun Pustakawan Pratama 
Asisten Pustakawan 
Asisten Pustakawan Madya  
Rp. 110.000,00 
Rp.   95.000,00 
Rp.   77.000,00 
Rp.   67.500,00 
Rp.   57.500,00 
Rp.   47.500,00 
Rp.   42.500,00 
Rp.   37.500,00 
Rp.   32.500,00 
Rp.   27.500,00 
Rp.   25.000,00 
Rp.   22.500,00 




Jenjang jabatan pustakawan tersebut diatas, terdiri dari 12 jenjang 
berdasarkan pada keputusan MENPAN No. 18 Tahun 1988 tentang angka kredit bagi 
jabatan pustakawan. 
 Tunjangan fungsional pustakawan kemudian mengalami revisi dengan 
peninjauan kembali Kepres No. 65 Tahun 1992 dengan revisi kenaikan tunjangan 
pustakawan melalui Kepres No. 140 Tahun 2000, dengan tiga kali perubahan seperti 
tabel dibawah ini : 
 
Tabel 2 : Tunjangan Fungsional Pustakawan menurut Kepres No. 146 Tahun 
2000dengan tiga kali perubahan seperti tabel di bawah ini : 
 














Pustakawan Utama Madya 
Pustakawan Utama Muda 




Ajun Pustakawan Madya 
Ajun Pustakawan Muda 
Ajun Pustakawan Pratama 
Asisten Pustakawan 
Asisten Pustakawan Madya 
Rp.  160.000,00 
Rp.  145.000,00 
Rp.  125.000,00 
Rp.  117.500,00 
Rp.  107.500,00 
Rp.    97.500,00 
Rp.    92.500,00 
Rp.    87.500,00 
Rp.    82.500,00 
Rp.    77.500,00 
Rp.    75.000,00 
Rp.    72.500,00 




Besarnya tunjangan diatas melihat pada jenjang jabatan yang berdasarkan 
pada keputusan MENPAN No. 18 Tahun 1988. 
 
Tabel 3 : Tunjangan Fungsional Pustakawan menurut Kepres No.146 Tahun 2000 
 














Pustakawan Utama Madya 
Pustakawan Utama Muda 




Ajun Pustakawan Madya 
Ajun Pustakawan Muda 
Ajun Pustakawan Pratama 
Asisten Pustakawan 
Asisten Pustakawan Madya 
Rp.  180.000,00 
Rp.  170.000,00 
Rp.  152.000,00 
Rp.  142.500,00 
Rp.  132.500,00 
Rp.  122.500,00 
Rp.  117.500,00 
Rp.   112.500,00 
Rp.   107.500,00 
Rp.   102.500,00 
Rp.   100.000,00 
Rp.    97.500,00 
         Sumber : Lampiran II Kepres 146 Tahun 2000 
 
Besarnya tunjangan fungsional diatas, melekat pada jenjang jabatan 
berdasarkan pada keputusan MENPAN No. 33 Tahun 1988. Dengan keluarnya Surat 
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Keputusan MENPAN No. 132 Tahun 2002 tunjangan fungsional pustakawan 
mengalami revisi kenaikan lagi yaitu Kepres No. 86 Tahun 2003. 
Besarnya tunjangan fungsional pustakawan dalam Kepres tersebut melekat 
pada jenjan jabatan atau pangkat golongan berdasarkan keputusan MENPAN No. 
132 Tahun 2003 seperti tertera pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4 : Tunjangan Fungsional Pustakawan menurut Kepres No. 86 Tahun 2003 
 













Pustakawan Pelaksana Lanjutan 
Pustakawan Pelaksana 
Rp.  500.000,00 
Rp.  375.000,00 
Rp.  275.000,00 
Rp.  175.000,00 
Rp.  200.000,00 
Rp.  150.000,00 
Rp.  120.000,00 
         Sumber : Lampiran I Kepres No. 86 Tahun 2003 
 
Besarnya tunjangan fungsional pustakawan kemudian berubah lagi sesuai 
dengan Kepres No. 47 Tahun 2007 seperti tertera pada tabel berikut ini : 
Tabel 5 : Tunjangan Fungsional Pustakawan menurut Kepres No. 47 Tahun 2007 
 
No. Jenjang Jabatan Tunjangan 













Pustakawan Pelaksana Lanjutan 
Pustakawan Pelaksana 
Rp.  500.000,00 
Rp.  375.000,00 
Rp.  275.000,00 
Rp.  350.000,00 
Rp.  265.000,00 
Rp.  240.000,00 
         Sumber : www.bpkp.go.id 
 
Seiring berjalannya waktu, semakin berkembangnya dunia perpustakaan dan 
pergantian pemimpin yang mempedulikan kesejahteraan pustakawan sehingga 
tunjangan fungsional pustakawan pun semakin meningkat dari tahun ke tahun, ini 
sesuai dengan Kepres No. 71 Tahun 2013 yang tertera pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 6 : Tunjangan Fungsional Pustakawan menurut Kepres No. 71 Tahun 2013 













Pustakawan Pelaksana Lanjutan 
Pustakawan Pelaksana 
Rp.  1.300.000,00 
Rp.  1.100.000,00 
Rp.     800.000,00 
Rp.     520.000,00 
Rp.    700.000,00 
Rp.     420.000,00 
Rp.     350.000,00 




 Kiranya wajar apabila dalam perjalanan profesi pustakawan terjadi 
peninjauan pelaksana untuk lebih mengarahkan profesi tersebut kearah yang sesuai 
dengan perkembangan kebutuhan dan tuntutan profesi. Berkaitan dengan tunjangan 
fungsional pustakawan, maka perlu ada mekanisme perbandingan antara kepentingan 
masyarakat dan kepuasan kebutuhan pustakawan yang seimbang dan tepat. 
 
B. Motivasi Kerja 
1. Pengertian Motivasi Kerja 
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin yaitu movere yang berarti bergerak 
atau menggerakkan. Motivasi diartikan juga sebagai suatu kekuatan sumber daya 
yang menggerakkan dan mengendalikan perilaku manusia. Motivasi sebagai upaya 
yang dapat memberikan dorongan kepada seseorang untuk mengambil suatu tindakan 
yang dikehendaki, sedangkan motif sebagai daya gerak seseorang untuk berbuat. 
Seperti yang dikemukakan oleh Jusuf Suit (2012: 67), Motivasi adalah alat 
pendorong yang menyebabkan seseorang merasa terpanggil dengan segala senang 
hati untuk melakukan suatu kegiatan (dalam hal ini kita maksudkan adalah motivasi 
dalam arti positif, yaitu dapat memberikan suatu yang terbaik dalam pekerjaan. 
Motivasi merupakan hal-hal yang membuat seseorang melakukan suatu pekerjaan 
yaitu adanya dorongan dan semangat kerja yang diberikan oleh pimpinan secara 
sadar kepada pegawai untuk melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan yang 
dinginkan organisasi. Dalam hal ini pemberian motivasi sangat berperan dalam 
kualitas kerja yang dilakukan oleh pegawai. 
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Kita ketahui bahwa setiap pekerjaan dalam bidang apapun, selain 
membutuhkan kemampuan diri keterampilan juga membutuhkan motivasi fungsional 
yang cukup agar tugas dan tanggung jawab dapat berhasil sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Menurut Indriyo Gitosudarmo (1990: 50) menyatakan bahwa, sehubungan 
dengan upaya mendorong pegawai berdasarkan tugas dan tanggung jawab sesuai 
dengan kemampuannya, dengan diberikannya motivasi yang tepat maka kemampuan 
pegawai dapat ditingkatkan sampai dengan 80% - 90%, sedangkan jika tanpa 
motivasi maka para pegawai hanya akan bekerja 20% -3 0% dari kemampuannya. 
Oleh karena itu motivasi sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai 
adanya pemberian motivasi yang disebut motivating, Wursanto (1989: 132) 
menjelaskan motivating sebagai berikut : 
“Motivating adalah keseluruhan proses kegiatan pemberian motivasi kerja 
pada pegawai yang dilakukan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja 
dengan semangat kerja yang tinggi demi tercapainya tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan secara efisien dan ekonomis”. 
  
2. Unsur-unsur Penggerak Motivasi Kerja 
Menurut Bejo Siswanto (2005: 134) bahwa unsur-unsur penggerak motivasi 
antara lain : 
a. Kinerja 
Kinerja sebagai hasil yang dicapai dalam melakukan tugas maupun perannya 





Penghargaan, pengakuan atau recognition atas suatu kinerja yang telah 
dicapai seseorang merupakan perangsang yang kuat. Pengakuan atas suatu kinerja 
akan memberikan kepuasan batin yang lebih tinggi dari pada penghargaan dalam 
bentuk materi atau hadiah. Penghargaan dalam bentuk piagam akan menjadikan 
perangsang yang lebih kuat dibandingkan dengan hadiah berupa barang atau bonus. 
3. Tantangan 
Adanya tantangan yang dihadapi, merupakan perangsang kuat bagi manusia 
untuk mengatasinya. Suatu sasaran yang tidak menantang atau dengan pekerjaan 
yang mudah dicapainya, biasanya tidak mampu menjadi perangsang, karena 
tantangan demi tantangan akan menumbuhkan kegairahan kerja. 
4. Pengembangan 
Pengembangan kemampuan seseorang, baik dari pengalaman kerj atau 
kesempatan untuk maju merupakan perangsang kuat bagi tenaga kerja untuk bekerja 
lebih giat dan lebih bergairah. 
5. Kesempatan 
Kesempatan untuk maju dalam bentuk jenjang karier yang terbuka, dari 
tingkat bawah sampai tingkat manajemen puncak merupakan perangsang cukup kuat 
bagi karyawan atau pegawai. 
 
3. Faktor-faktor Motivasi Kerja 
Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang terjadi pada diri seseorang 
dipengaruhi oleh berbagai factor. Motivasi kerja dibutuhkan sebagai landasan 
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terdapatnya motivator, yaitu dengan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
kerja. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi diantaranya : 
a. Kematangan pribadi. 
b. Keinginan dan harapan pribadi. 
c. Kebutuhan. 
d. Hubungan yang baik antara rekan kerja dan pimpinan. 
e. Kepuasan kerja. 
f. Lingkungan/fasilitas, kondisi kerja yang menyenangkan. 
g. Adanya penghargaan atas prestasi. 
 
Motivasi kerja timbul dari adanya kebutuhan manusia itu sendiri, seseorang 
akan terdorong untuk melakukan sesuatu tindakan karena manusia memiliki 
kebutuhan yang akan terpenuhi, mulai dari kebutuhan fisik/dasar sampai pada 
kebutuhan psikologis. 
Indriyo Gitosudarmi (1990:49) berpendapat bahwa tinggi rendahnya 
dorongan kerja akan dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu: 
1) Hubungan positif antara upaya dengan hasil yang dicapai. 
2) Hubungan positif antara hasil dengan imbalan yang diharapkan. 
3) Hubungan antara nilai imbalan dengan kemungkinan diperolehnya imbalan itu. 
Pendapat diatas diaplikasikan bahwa pegawai akan berupaya lebih intensif 
apabila merasa bahwa usahanya itu mendatangkan hasil yang diharapkan, dan 
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dorongan itu akan meningkat lagi apabila hubungan tersebut menambah hasil dengan 
tambahan imbalan yang diperolehnya dari hasil itu. 
Dengan pengabdian tenaga, waktu, pengetahuan dan keterampilan seseorang 
mengharapkan berbagai imbalan ada dua hal yang penting para pegawai mengenai 
penghasilan : harapan, bahwa setiap orang dalam pemikirannya sudah mempunyai 
gambaran atau kputusan tentang jumlah imbalan keunagan yang layak diterimanya 
berdasarkan pendidikan, pengetahuan, keterampilan, sifat kerja besarnya tanggung 
jawab dan wewenang. Kemudian persepsi tentang keadilan artinya harapan itu 
didasarkan pada keinginan seseorang agar dengan penghasilan yang diperolehnya 
dari organisasi memuaskan kebutuhan yang wajar.  
 
C. Pustakawan 
1. Pengertian Pustakawan 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi ditandai dengan 
perubahan dalam pencarian informasi yang berdampak bagi perpustakaan. 
Perpustakaan bertugas menyimpan, mengolah, dan mendistribusikan informasi 
dituntut agar mampu memberdayakan pengetahuan dengan menggali potensi yang 
dimiliki perpustakaan. Disamping itu perpustakaan sebagai salah satu penyedia 
informasi harus berjalan seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dan 
kebutuhan pengguna. 
Untuk dapat melaksanakan tugas tersebut perpustakaan harus dikelola oleh 
pustakawan. Pustakawan bertnggung jawab untuk memberikan layanan berupa 
informasi kepada masyarakat pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasi yang 
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mereka butuhkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat beberapa pengertian pustakawan 
menurut beberapa ahli. 
Sulistyo Basuki (1991: 59) menyatakan bahwa Pustakawan adalah tenaga 
profesional yang dalam kehidupan sehari-hari berkecimpung dalam dunia buku. 
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (2002: 1211)  
Pustakawan adalah orang yang berkecimpung dibidang perpustakaan atau ahli 
perpustakaan. 
Selain itu, dalam Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 
menyatakan bahwa: 
 
“Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 
melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas 
dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengolahan dan pelayanan 
perpustakaan”. 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pustakawan adalah seseorang 
yang bekerja pada suatu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang bertugas 
memberikan pelayanan kepada masyarakat berdasarkan pengetahuan yang diperoleh 
melalui pendidikan. 
 
2. Kompetensi Pustakawan  
Dalam menghadapi era globalisasi pustakawan harus memiliki kompetensi 
dalam menjalankan profesinya secara profesional dengan kata lain seorang 
pustakawan harus memiliki kemampuan, pengtahuan, dan keterampilan, sikap, nilai, 
perilaku serta karakteristik pustakawan untuk melaksanakan pekerjaaan dalam 
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memberikan layanan pengguna. Dengan adanya kompetensi yang dimiliki 
pustakawan akan menjamin terwujudnya layanan yang bermutu. 
Menurut Utomo yang oleh dikutip Hermawan dan Zen (2006: 174) 
menyatakan bahwa: 
 “Kompetensi adalah kemampuan, pengetahuan dan keterampilan, sikap, nilai, 
perilaku, dan karakteristik seseorang yang diperlukan untuk melaksanakan 
pekerjaan tertentu dengan tingkat kesuksesan secara optimal”. 
 
Berdasarkan hasil diskusi Komisi II Rapat Kordinasi Pengembangan Jabatan 
Fungsional Pustakawan dengan pemerintah Provinsi, Kabupaten/Kota seluruh 
Indonesia yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Nasional RI, Azwar Muin (2014: 
199) menyatakan bahwa: 
 
 “Kompetensi Pustakawan secara umum adalah kemampuan, pengetahuan, 
dan keterampilan, sikap, nilai, perilaku, serta karakteristik pustakawan, yang 
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan secara optimal”. 
 
 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan kompetensi pustakawan adalah 
pengetahuan, kemampuan serta karakteristik yang berhubungan dengan tingkat 
kinerja dalam melakukan pekerjaan yang ada di perpustakaan. 
Kompetensi pustakawan dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme 
sebagai pelayan informasi sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan pengguna jasa 
perpustakaan. Dalam meningkatkan profesionalisme pustakawan ada yang harus 
diperhatikan dalam peningkatan kompetensi pustakawan. Menurut Hermawan dan 




a. Penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan, serta integritas 
pustakawan. 
b. Kewenangan dan tanggung jawab yang diberikan pustakawan. 
c. Kesesuaian dan persyaratan penempatan kerja pustakawan. 
d. Pengakuan dan jaminan formal pustakawan kepada masyarakat. 
e. Standar kinerja (kualitas dan kuantitas) yang harus dicapai pustakawan. 
f. Sarana dan prasarana untuk peningkatan yang harus dicapai seorang pustakawan 
(pendidikan formal dan non formal). 
g. Perangkat organisasi kompetensi pustakawan. 
Dengan adanya komponen-komponen tersebut diharapkan pustakawan 
mampu meningkatkan kinerja dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas sebagai 
seorang pustakawan yang profesional. 
 
3. Jabatan Pustakawan 
Jabatan merupakan suatu kedudukan yang menunjukkan suatu tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak seorang pegawai dalam rangka susunan suatu 
organisasi. Jabatan Fungsional di perpustakaan terdiri dari pustakawan tingkat 
terampil dan pustakawan tingkat ahli. Berdasarkan keputusan MENPAN Nomor 
132/KEP/MPAN/12/2002 (2006: 7-9) dinyatakan bahwa: 
a. Jenjang jabatan pustakawan tingkat terampil dari yang terendah sampai dengan 
yang tertinggi adalah : 
1) Pustakawan Pelaksana 
a) Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b 
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b) Pengatur, golongan ruang II/c 
c) Pengatur Tingkat I, golongan ruang II/d 
2) Pustakawan Pelaksana Lanjutan : 
a) Penata Muda, golongan ruang III/a 
b) Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b 
3) Pustakawan Penyelia : 
a) Penata, golongan ruang III/c 
b) Penata Tingkat I, golongan ruang III/d 
b.  Jenjang jabatan pustakawan tingkat ahli dari yang terendah sampai yang 
tertinggi adalah : 
1) Pustakawan Pertama : 
a) Penata Muda, golongan ruang III/a 
b) Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b 
2) Pustakawan Muda : 
a) Penata, golongan ruang III/c 
b) Penata Tingkat I, golongan ruang III/d 
3) Pustakawan Madya 
a) Pembina, golongan ruang IV/a 
b) Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b 
c) Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c 
4) Pustakawan Utama 
a) Pembina Utama Madya, golongan ruang IV/d 
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b) Pembina Utama, golongan ruang IV/e 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jabatan pustakawan merupakan 
jabatan fungsional yang terdiri dari dua tingkatan yaitu: 
a. Pustakawan tingkat terampil terdiri dari : 
1) Pustakawan Pelaksana (Gol/ ruang II/b s.d II/d) 
2) Pustakawan Pelaksana Lanjutan (Gol/ ruang III/a s.d III/b) 
3) Pustakawan Penyelia (Gol/ ruang III/c s.d III/d) 
b. Pustakawan untuk jenjang pustakawan tingkat ahli terdiri dari : 
1) Pustakawan Pertama (Gol/ ruang III/a s.d III/b) 
2) Pustakawan Muda (Gol/ ruang III/c s.d III/d) 
3) Pustakawan Madya (Gol/ ruang IV/a s.d IV/c) 
4) Pustakawan Utama (Gol/ ruang IV/d s.d IV/e) 
 
4. Tugas Pustakawan 
Kegiatan yang dilakukan pustakawan merupakan salah satu unsur yang dinilai 
dalam pemberian angka kredit sebagai salah satu kenaikan jabatan pustakawan. 
Pekerjaan kepustakawanan yang terdapat dalam buku Jabatan Fungsional 
Pustakawan dan Angka Kreditnya (2006: 4) adalah : 
Pekerjaan Kepustakawanan adalah kegiatan utama dalam unit perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi yang meliputi kegiatan pengadaan, pengolahan dan 
informasi, pendayagunaan dan pemasyarakatan informasi baik dalam bentuk karya 
cetak, karya rekam maupun multimedia, serta kegiatan pengkajian atau kegiatan lain 
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untuk pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi termasuk 
pengembangan profesi. 
Sedangkan dalam melaksanakan kegiatan kepustakawanan, masing-masing 
pustakawan memiliki tugas pokok yang harus dikerjakan. Tugas pokok pustakawan 
dapat dirinci berdasarkan jabatan fungsional pustakawannya. Seperti yang terdapat 
dalam buku Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya (2006: 5) terdiri 
dari : 
a. Tugas pokok Pustakawan Tingkat Terampil meliputi pengorganisasian dan 
pendayagunaan koleksi bahan pustaka atau sumber informasi, pemasyarakatan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi. 
b. Tugas pokok Pustakawan Tingkat Ahli meliputi pengorganisasian dan 
pendayagunaan koleksi bahan pustaka atau sumber informasi, pemasyarakatan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi serta pengkajian pengembangan 
perpustakaan, dokumentasi, dan informasi. 
Dari uruain di atas dapat disimpulkan bahwa seorang pustakawan selain 
memiliki tugas pokok yang harus dilaksanakan juga memiliki kegiatan lain yang 
dapat dinilai angka kreditnya untuk kenaikan jabatan dan pangkat. 
 
D. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi pada dasarnya merupakan suatu unit pelaksana 
teknis yang merupakan bagian integral pada suatu perguruan tinggi. Unit 
perpustakaan bekerja sama dengan unit-unit kerja lainnya harus dapat berperan aktif 
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dalam membantu perguruan tinggi tempatnya bernaung untuk melaksanakan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. 
Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Undang-Undang Perpustakaan 
Nomor 43 Tahun 2007 tentang pengertian perpustakaan perguruan tinggi, yaitu : 
 
“Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang merupakan bagian 
integral dari kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepaa 
masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi”.   
  
Sedangkan dalam buku Panduan Penyelenggara Koleksi Perpustakaan Perguruan 
Tinggi (1992 : 1) dinyatakan bahwa : 
 
 “Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada dalam suatu 
perguruan tinggi dan merupakan unit yang membantu perguruan tinggi yang 
bersangkutan dalam mencapai tujuannya”. 
 
Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan perguruan 
tinggi adalah perpustakaan yang berada dibawah naungan perguruan tinggi yang 
turut membantu pelaksanaan pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat guna pencapaian tujuan perguruan tinggi tempatnya bernaung. 
 
2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi bertujuan untuk mendukung, 
memperlancar dan memberikan pelayanan kepada pengguna dalam memenuhi 
kebutuhan informasi yang mereka butuhkan. Menurut Sulistyo Basuki (1991: 52) 
tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah: 
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a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf 
pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga administrasi perguruan 
tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan pada semua tingkat akademik, artinya 
mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke mahasiswa program pasca 
sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai jasa perpustakaan. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak sengaja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi juga lembaga industri lokal. 
Berdasarkan uraian diatas sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi bertujuan untuk mendukung, 
memperlancar, dan mempertinggi kualitas pelaksanaan kegiatan perguruan tinggi 
dengan melakukan kegiatan layanan informasi, pemanfaatan informasi serta 
penyebarluasan informasi tersebut. 
 
3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 Perpustakaan Perguruan Tinggi memiliki fungsi sebagai sarana pemenuhan 
informasi bagi masyarakat perguruan tinggi, fungsi perpustakaan perguruan tinggi 
dapat dilihat dari berbagai segi yaitu: 
a. Ditinjau dari segi proses pelayanan sesuai dengan tujuannya, perpustakaan 
perguruan tinggi mempunyai 5 fungsi, yaitu: 
1) Sebagai pusat pengumpulan informasi 
30 
 
2) Sebagai pusat pelestarian informasi 
3) Sebagai pusat pengolahan informasi 
4) Sebagai pusat pemanfaatan informasi 
5) Sebagai pusat penyebarluasan informasi 
b. Ditinjau dari segi program perguruan tinggi yang didukung sesuai dengan 
peranannya, perpustakaan perguruan tinggi mempunyai 3 macam fungsi, yaitu: 
1) Sebagai pusat pelayanan informasi untuk program pendidikan dan 
pengajaran. 
2) Sebagai pusat pelayaan untuk program penelitian. 
3) Sebagai pusat pelayanan informasi untuk program pengabdian kepada 
masyarakat. 
c. Ditinjau dari segi pelaksanaannya, pada setiap perpustakaan perguruan tinggi 
tersebut di atas dapat dibedakan 2 macam sifat fungsi, yaitu: 
1) Fungsi yang bersifat akademis edukatif. 
2) Fungsi yang bersifat administratif teknis. 
(Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi, 1979: 3) 
Sedangkan Sulistyo Basuki (1993: 3) mengemukakan bahwa fungsi 
perpustakaan adalah : 
1) Sebagai sarana simpan karya manusia 
2) Sebagai sumber informasi 
3) Sebagai sarana rekreasi 
4) Sebagai sarana pendidikan 
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5) Sebagai sarana pengembangan kebudayaan 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan perguruan 
tinggi memiliki fungsi edukasi, informasi, rekreasi, serta sebagai sarana 
pengembangan kebudayaan yang diperuntukkan bagi seluruh civitas akademika 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
   Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan untuk mendiskripsikan, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Metode kualitatif yaitu dimana 
diusahakan untuk mencari gambaran dan penjelasan mengenai permasalahan yang 
dibahas Sugiyono (2010: 14) 
Peneliti dalam hal ini melakukan penelitian secara deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif untuk  mengetahui bagaimana motivasi kerja pustakawan 
dengan dinaikkannya tunjangan fungsional pustakawan di Perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
Makassar Kampus Tamalanrea Jalan Perintis Kemerdekaan Kilometer 10 Makassar. 
 
B. Sumber Data 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh penulis melalui wawancara dan 
merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu pustakawan dan kepala 
perpustakaan, pada Perpustakaan Universitas Hasanuddin.  
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2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung, yaitu data yang 
diperoleh dari observasi untuk melengkapi data primer berupa dokumen-
dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan dalam kaitannya 
dengan penelitian ini.. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan penulis untuk memperoleh data-data dan keterangan 
yang diperlukan dalam menyusun skripsi ini: 
1. Observasi, yaitu mengamati secara langsung yang dilakukan oleh penulis 
terhadap objek penelitian kemudian mencatat hal-hal yang berkaitan dengan 
materi penelitian. 
2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan  tanya 
jawab dengan orang dianggap perlu diwawancarai seperti pustakawan 
perpustakaan untuk memperoleh data yang relevan dengan judul yang dibahas. 
3. Studi dokumentasi, yaitu dengan cara memperoleh data dari beberapa sumber 
bacaan untuk digunakan sebagai bahan acuan dan data pendukung penelitian ini. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen) pengumpul 
data utama,  karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat 
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan 
kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu,  peneliti juga berperan serta 
dalam pengamatan atau participant observation Moleong (2007:9). Sedangkan 
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menurut Nasution (2003:55)  menjelaskan bahwa tidak ada pilihan lain daripada 
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam penelitian kualitatif, 
karena segala sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih perlu 
dikembangkan lebih lanjut. Sehingga hanya peneliti itu sendiri sebagai alat yang 
dapat mencapainya. Oleh karena itu peneliti mengunakan pedoman wawancara, alat 
perekam. 
 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah pengelolahan 
dan analisa data. Yang dimaksud dengan analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh dirinya sendiri atau orang lain Arikunto (1989: 247). 
Analisis data yang penulis gunakan yaitu analisis data kualitatif, maka dalam 
analisis data selama di lapangan, yaitu teknik analisa data yang di sesuaikan dengan 
tahapan dalam penelitian, yaitu: 
1. Pada tahap penjelajahan dengan teknik pengumpulan data, yakni pertama 
dengan memilih situasi sosial. 
2. Kemudian setelah itu peneliti melakukan wawancara kepada informan tersebut, 
dan mencatat hasil wawancara. Setelah itu perhatian peneliti pada obyek 
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penelitian dan memulai mengajukan pertanyaan deskriptif, dilanjutkan dengan 
analisis terhadap hasil wawancara. Berdasarkan hasil dari analisis wawancara 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian 
1. Sejarah Perpustakaan 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin mulai dibentuk sebagai suatu 
perpustakaan Fakultas dibawah naungan Fakultas Ekonomi dan Fakultas Hukum dan 
Pengetahuan Masyarakat (yang pertama dibuka 3 Juni 1947 dan kedua dibuka 4 
Oktober 1953. Kedua Fakultas tersebut merupakan cabang dari Universitas 
Indonesia. 
Ketika Fakultas Kedokteran Makassar dibuka 28 Januari 1956, maka ketiga 
Fakultas ini akhirnya menjadi embrio Universitas Hasanuddin. Terbitnya PP No. 23 
Tahun 1956 tanggal 10 September 1956 yang menjadi tonggak sejarah berdirinya 
Universitas Hasanuddin dan membawa pengaruh kepada status pengolahan 
perpustakaan yang sebelumnya menjadi naungan perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
Hal ini sebagai realisasi Keputusan Rektor Universitas Hasanuddin Makassar  
(ketika itu disebut Presiden) No. 619/UP-UH/60 tanggal 13 April 1960 dan dengan 
dasar diangkat Direktur perpustakaan yang pertama yaitu Drs. Miendrowo 
Prawirodjumeno. Nama resmi perpustakaan adalah Perpustakaan Pusat. Namun ini 
berlaku hingga dikeluarkannya keputusan MENDIKBUD RI No. 0154/G/1983 yang 
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mengubahnya menjadi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
Ketika Direktur pepustakaan mendapat tugas belajar ke luar negeri pada 
tahun 1962, maka diganti oleh Drs. Faisal Sadaqah. Tahun 1964 beliau berhasil 
menyelesaikan tugas belajarnya dan kembali ke tanah air kemudian menjabat 
kembali sebagai Direktur perpustakaan. Akan tetapi setengah tahu kemudian 
dipindahkan ke Universtas Airlangga. Sebagai penerus kepala perpustakaan maka 
digantikan oleh Prof. Soetab Mahmid Syah, namun pada tahun 1968 beliau 
dipindahkan ke Universitas Cedana Kupang sebagai Rektor. 
Untuk mengganti Prof. Soetab Mahmid Syah, dipilih Drs. Rahman Rahim 
sampai pada tahun 1970. Hanya dua tahun menjabat beliau diganti oleh Drs. W.J.K 
Pakasai, dan dua tahun kemudian diganti kembali oleh Dra. Hasyiah Soedmidjo, 
tetapi hanya satu tahun menjabat beliau mendapat tugas belajar ke Amerika. Dr. W. 
H. Makaliwe menggantikan hingga tahun 1975. Pada tahun 1975, Dr. Rahman 
Rahim kembali dari tugas belajarnya dan kembali diangkat untuk kedua kalinya 
hingga tahun 1986. 
Pada awal tahun 1986 beliau mendapat tugas pemerintah Republik Indonesia 
untuk menjadi atase kebudayaan ke Arab Saudi dan sebagai gantinya ditunjuk Ny. 
Sarah Wirawan, M. L. S. pada tahun 1955 beliau mendapat tugas belajar ke luar 
negeri, kemudian digantikan oleh Dra. Rasdhiani Rachim, tetapi pada tahun 1998 
beliau juga lanjut belajar ke luar negeri dan untuk sementara kepemimpinan diambil 
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alih oleh Pembantu Rektor 1 yang saat itu dijabat oleh Prof. Dr. Ir. Natsir Nessa. 
Pada tahun 2000 barulah diangkat kepala perpustakaan dari kalangan pustakawan 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin yaitu Drs. Syarifuddin Atjje, M. Si sampai 
tahun 2006 dan digantikan oleh Drs. Noer Jihad Saleh, MA selanjutnya digantikan 
oleh Dr. Muh. Najib, M. Ed, M. Lib sampai sekarang. 
2. Organisasi dan Kepegawaian 
a. Struktur dan Kedudukan Organisasi 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar adalah unit kerja yang 
bertugas menghimpun bahan pustaka untuk menunjang kegiatan pelaksana civitas 
akademika. 
Tujuan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar sebagai organisasi 
yang otonom dalam melayani masyarakat civitas akademika. Dalam upaya mencapai 
tujuan tersebut, dibentuk suatu kelompok kegiatan kerja yang dituangkan dalam 
Surat Penugasan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor 576/H4.2/K/2011, tanggal 8 
Februari 2011 tentang pengangkatan dan penetapan Honorarium Ketua Kelompok 
dan Kordinator Pustkawan Perpustakaan Univesitas Hasanuddin. 
Organisasi Prpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar menerapkan 
struktur organisasi Lini Staf terdiri dari : 
1) Kepala Perpustakaan Unversitas Hasanuddin Makassar 
2) Kepala Sub Bagian Tata Usaha 
Terdiri dari : 
a) Urusan Perlengkapan dan Pembersihan 
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b) Urusan Aministrasi dan Kearsipan 
c) Urusan Keuangan 
3) Ketua Kelompok Pustakawan, terdiri dari beberapa koordinator-koordinator 
sebagai berikut : 
a) Koordinator Bagian Koleksi 
Uraiannya kerjanya sebagai berikut : 
i. Seleksi dan Pemesanan 
ii. Penerimaan dan Inventarisasi 
iii. Pemeliharaan Bahan Pustaka 
b) Koordinator Pengolahan 
Uraian kerjanya sebagai berikut : 
i. Klas dan Tajuk Subjek 
ii. Katalog Deskriptif dan Inputing 
iii. Kelengkapan Bahan Pustaka 
c) Koordinator Pelayanan Umum 
Uraian Kerjanya sebagai berikut : 
i. Peminjaman 
ii. Koleksi Sulawesiana 
iii. Koleksi Worl Bank 
d) Koordinator Referensi dan Cadangan 
Uraian Kerjaya sebagai berikut : 
i. Koleksi Alat Rujukan 
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ii. Koleksi Cadangan 
iii. Koleksi Kajian 
e) Koordinator Pelayanan Khusus 
Uraian Kerjanya sebagai berikut : 
i. Koleksi Berkala 
ii. Karya Tugas Akhir 
iii. Karya Ilmiah 
iv. Koleksi Pasca 
f) Koordinator Penerbitan dan Penyebaran Informasi (PPH) serta Humas 
Uraian Kerjanya sebagai berikut : 
i. Penerbitan 
ii. Humas 
g) Koordinator Teknologi Informasi 
Uraian Kerjanya sebagai berikut : 
i. Pustakanet 
ii. LAN 
iii. Keadaan Pegawai 
Dalam menunjang pelaksanaan kegiatan operasional Perpustakaan 
Universitas Haanuddin mempunyai pegawai sebagai berikut ; 
1) Pegawai Struktural sebanyak 8 orang 
2) Pejabat Fugsional Pustakawan sebanyak 33 orang 
3) Fungsional Umum (Staf) sebanyak 5 orang 
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Jadi jumlah pegawai yang ada di Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
sebanyak 38 orang. 
 
b. Kondisi Pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
 Salah satu komponen yang menentukan keberhasilan layanan perpustakaan di 
perguruan tinggi adalah sumber daya manusia (manpower). Sumber daya manusia di 
perpustakaan menurut Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi terbitan Direktorat 
Jendral Pendidikan Tinggi terdiri dari : Pustakawan, tenaga administrasi dan tenaga 
kejuruan. Pustakawan sendiri terdiri dari pustakawan dengan pendidikan kesarjanaan 
dalam ilmu perpustakaan, atau yang sederajat, dengan tugas melaksanakan tugas 
keprofesian dalam bidang perpustakaan dan pusatakawan (Asisten Pustakawan 
menurut SK MENPAN No. 33/1988) dengan pendidikan tingkat akademi atu 
diploma dengan tugas melaksanakan tugas penunjan keprofesian dalam bidang 
perpustakaan. Tenaga Administrasi adalah tenaga dengan tugas melaksanakan 
kegiatan kepegawaian, kearsiapan, keuangan, kerumahtanggaan, perlengkapan, 
penjilidan, perlistrikan, grafika, komputer, tata ruang dan lain-lain. Sedangkan tenaga 
kejuruan adalah tenaga fungsional lain dengan pendidikan kejuruan atau tingkat 
kesarjanaan dengan tugas melaksanakan pekerjaan keahlian pada berbagai bidang 
seperti pranata komputer, kearsipan, dan pandang dengar. 
 Jumlah pustakawan di Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar yang 
tercatat adalah sebanyak 33 orang yang terdiri dari 15 Laki-laki dan 18 Perempuan. 
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 Dari aspek pendidikan maka sebagian besar pjabat pustakawan adalah 
berpendidikan Diploma dan Sarjana, sedangakan yang berpendidikan S2 hanya 
beberapa orang. Yang menarik adalah masih adanya pejabat fungsional yang 
berpendidikan SLTA beberapa orang. Padahal untuk menduduki jabatan fungsional 
pustakawan adalah sekurang-kurangnya harus berpendidikan Diploma. Adanya 
pejabat fungsional yang berpendidikan SLTA ini disebabkan karena penyesuaian dari 
pegawai administrasi menjadi pejabat fungsional pustakawan pada tahap awal 
diberlakukuanya SK MENPAN mengenai jabatan pustakawan (inpassing). Pejabat 
fungsional yang berpendidkan SLTA ini ternyata sebagian besar dapat 
mengembangkan karirnya di pustakawan. Standar kompetensi pustakawan 
Universitas Hasanuddin adalah Pengembangan koleksi, Pengolahan bahan pustaka, 
Penyimpanan dan Pelestarian bahan pustaka, Pelayanan informasi. 
 
Tabel 7 : Daftar Nama Pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 










Dr. Muh. Najib, M.Ed, M.Lib 
Drs. Tawakkal, S. Sos., M. Si 
Maria Sobon Sampe, S. Sos 
Mukhtar Dolle, S. Sos., MM 
Nurlaila Arief, SH., S. IP 
Muh. Basri, S. Sos 
















































Sumaini, S. Sos 
Rasman, S. Sos 
Asih Suprapti, S. Hum 
Karibe, S. Sos 
Ratnawaty Yakasa, S. Hum 
La Tommeng, S. Sos,. M. Si 
Muh. Amin Baco, S. Sos 
Nurhayati La Nafie, SH 
Darmiati, S. Sos., MM 
Hj. St. Sauniyah Peter, S. Sos 
Fanny I Manafe, S. Sos 
Jamaluddin, . Sos., MM 
St. Aisyah, S. Sos 
Asmawati Mile, S. Sos 
Yunis Suryati Yunus 
Harun S. Sos 
Ahmad Zubaidi 
Dr. Iskandar, S. Sos., MM 
Andi Milu Marguna, S. Sos 
Sangiasseri Abubakar, S. Hum 











































































Zohrah Djohan, A. Md 
Andi Nasri Abduh, S. Sos 














Sumber : Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 2014 
 Cara Pelayanan para pustakawan di Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
sudah cukup baik, karena para pustakawan selalu berusaha untuk memahami apa 
yang menjadi keinginan para pengunjung dan bersikap professional dalam pekerjaan 
mereka. 
 
3. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
a. Gedung Perpustakaan 
Gedung perpustakaan berada di tengah-tengah Kampus Tamalanrea 
berdampingan dengan gedung Rektorat Universitas Hasanuddin. Gedung terdiri dari 
atas 4 lantai dengan luas seluruhnya 1144,20 m2 namun sesuai sumber daya yang 
ada, ruang yang terpakai hanya sekitar 8.825 m, lantai 1 dimanfaatkan oleh LKPP, 
Biro Kemahasiswaan, Bimbingan/Konseling UNHAS, BEM UNHAS dan sebagian 
pelayanan umum seperti Kantor POS, Bank BRI, KPN UNHAS, Radio Kampus 





b. Koleksi Perpustakaan 
Besarnya koleksi Perpustakaan Universitas Hasanuddin saat ini tidak kurang 
dari 516.000 volume, yang meliputi bahan buku, skripsi, tesis, disertasi, laporan 
penelitian, majalah, publikasi, elektronik dan bahan AV. Penataan koleksi dirancang 
sedemikian rupa agar mudah diakses langsung oleh pemakai. Dengan dasar 
pemikiran ini koleksi dibagi berdasarkan pertimbangan pemanfaatan dan 
kepentingan pemakai sebagai berikut : 
1) Koleksi Umum 
Buku-buku ini disimpan dilantai 2, semua judul dalam koleksi umum dapat 
dipinjamkan keluar perpustakaan dengan jangka waktu peminjaman 14 hari. 
Apabila pinjaman lewat dari waktu yang ditetapkan, maka peminjam dikenakan 
denda sebesar Rp 500/buku. 
2) Koleksi Referensi 
Koleksi Referensi terdiri dari kamus, ensiklopedia, bibliografi, gazetter, 
direktori, laporan tahunan, statistik dan buku-buku lainnya yang berisi informan 
yang sangat khusus dan ditempatkan sebagai koleksi referensi. Buku-buku ini 
hanya dapat dibaca di Perpustakaan. Buku referensi dapat diidentifikasi dengan 
melihat kode R atau REF pada nomor klas buku. Koleksi referensi berada di 
lantai 3 gedung Perpustakaan Universitas Hasanuddin. 
3) Koleksi Cadangan 
Pada awalnya sejumlah buku yang disimpan sebagai koleksi umum pada waktu 
tertentu menjadi bahan bacaan khusus mata kuliah yang diberikan pada semester 
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yang berjalan. Namun dalam perkembangannya koleksi ini adalah koleksi yang 
menjadi arsip dari tiap judul yang ada di koleksi umum. Koleksi cadangan diberi 
tanda C pada nomor klas buku dan berada di lantai 3 Perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
4) Koleksi Karya Ilmiah Universitas Hasanuddin dan Majalah 
Koleksi ini disebut juga koleksi khusus yaitu terdiri dari bahan-bahan antara 
lain: Jurnal ilmiah, majalah populer, surat kabar, pamflet, brosur, skripsi, tesis, 
disertasi, makalah dan laporan penelitian. Koleksi ini tidak dapat dipinjamkan 
untuk dibawa pulang melainkan hanya bisa dibaca di ruang perpustakaan. 
5) Koleksi Sulawesiana 
Koleksi Sulawesiana terdiri dari buku, laporan penelitian, naskah-naskah, 
statistik, dan terbitan semacamnya yang berisi tentang bidang ekonomi, sosial, 
dan kebudayaan khususnya terhadap etnis di Sulawesi. Koleksi ini berada di 
lantai 2 dan hanya bisa dibaca di ruang perpustakaan. 
6) Koleksi World Bank 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin merupakan salah satu perpustakaan 
deposit dari lembaga-lembaga asing sehingga secara rutin bahan terbitan 
lembaga tersebut dikirimkan ke perpustakaan. 
7) Koleksi Ilmu Kelautan 
Koleksi ini berisi jurnal-jurnal, buku teks dan alat referensi yang berkaitan 
dengan ilmu kelautan dan perikanan. Koleksi ini diadakan untuk mendukung 
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pola ilmiah pokok Universitas Hasanuddin yaitu ilmu kelautan. Koleksi ini 
berada di lantai 2 dan hanya bisa dibaca di ruang  Perpustakaan. 
8) Koleksi Wanita 
Koleksi ini memuat buku-buku tentang gender dan ditempatkan di lantai 3. 
9) Koleksi Kajian Pasifik 
Posisi Universitas Hasanuddin sebagai Universitas terkemuka di kawasan Timur 
Indonesia secara geografis memiliki kedekatan dengan Negara-negara kawassan 
Pasifik khususnya Pasifik Barat Daya, atas dasar pertimbangan ini diadakan 
koleksi kajian-kajian Pasifik yang diharapkan dapat meenjadi sumber rujukan 
bagian pemerhati kawasan tersebut. 
10) Koleksi Kajian Amerika 
Koleksi ini terdiri dari buku-buku tentang Amerika khususnya Amerika Serikat. 
Bidang-bidang yang tercakup dalam koleksi ini antara lain meliputi bidang 
politik, sejarah, sosial dan budaya. Koleksi ini tidak dipinjamkan ke luar 
perpustakaan melainkan hanya bisa dibaca di ruang perpustakaan. 
11) Koleksi AV 
Koleksi Audio Visual (AV) adalah koleksi terdiri dari bahan mikro (mirofische, 
microfilm), CD-ROM, slide dan sejenisnya. Koleksi ini tidak dipinjamkan 
keluar dan hanya dibaca diruang perpustakaan. Berhubung koleksi ini 
merupakan terbitan elektronik maka untuk membacanya diperlukan peralatan 
antara lain: Microreader, projector dan computer yang dilengkapi CD Driver. 
Koleksi ini terletak di lantai 2. 
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c. Sistem Layanan 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin menggunakan sistem layanan terbuka 
yakni pemustaka perpustakaan dapat mengambil langsung bahan pustaka yang 
diinginkan di rak. Oleh karena itu, disarankan agar sebelum menuju rak, hendaknya 
pemustaka menelusuri koleksi melalui katalog komputer yang disediakan. Cara ini 
dimaksudkan agar pemustaka dapat menemukan bahan secara cepat dan efisien 
waktu. Kemudian koleksi yang diambil dari rak, apabila selesai dibaca, harap 
diperkenankan disimpan di meja tempat anda membaca karena petugas akan datang 
mengumpul buku-buku tersebut untuk disimpan kembali di rak. 
 
4. Jenis Layanan 
a. Pelayanan Bahan Pustaka 
Perpustakaan menyediakan bahan pustaka untuk dibaca di ruang baca 
perpustakaan atau dipinjam ke rumah. Akan tetapi untuk meminjamkan dan dibawa 
pulang hanya diperkenankan bagi anggota civitas akademika yang telah terdaftar 
sebagai anggota perpustakaan. 
b. Pelayanan Penelusuran Informasi 
Pelayanan penelusuran informasi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
pengguna terhadap bahan informasi yang tidak dikoleksi oleh Perpustakaan 
Universitas Hasanuddin. Pustakawan berusaha mencari bahan/dokumen, hanya saja 





c. Pelayanan CD-ROM 
Perpustakaan memiliki sejumlah pangkalan dana dalam bentuk CD-ROM. 
Pangkalan yang dimaksud berbentuk bibliografi dan sebagian berbentuk bibliografi 
dan sebagian berbentuk fulltext. 
d. Pelayanan Internet 
Pelayanan internet Perpustakaan dimaksudkan untuk memfasilitasi pengguna 
informasi secaraa global. Disediakan 3 terminal komputer untuk pengguna. Pemakai 
diminta kontribusi biaya operasional dan pemeliharaan sarana ini. 
e. Pelayanan Foto Copy 
Bagi yang tidak ingin membawa buku pulang, disediakan fasilitas ini juga 
disediakan bagi pengunjung yang tidak diberi hak untuk meminjam dan bagi bahan 
referensi. 
f. Pelayanan Konsultasi 
Pelayanan konsultasi diberikan bagi masyarakat umum atau pengelola 
perpustakaan yang berkepentingan dengan masalah-masalah kepustakawanan atau 
ingin mengembangakan perpustakaan. 
g. Pelayanan Magang 
Perpustakaan membuka kesempatan bagi tenaga/staf dari instansi dan 
organisasi yang ingin mendapatkan keterampilan teknis dalam pengelolaan 





h. Pelayanan Pelatihan dan Pendidikan 
Universitas Perguruan dan Pendidikan Tinggi melayani permintaan tenaga 
pengajar atau instruktur bagi lembaga atau organisasi yang ingin melakukan 
penataran atau sejenisnya dibidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi. 
 
5. Kebijakan Pemanfaatan Koleksi 
a. Pengertian 
Yang dimaksud dengan pemanfaatan koleksi adalah menggunakan koleksi 
untuk dibaca di ruang perpustakaan, di foto copy atau dipinjam untuk dibawa pulang. 
b. Prosedur Memanfaatkan Koleksi Perpustakaan 
1) Semua anggota civitas akademika Universitas Hasanuddin dan anggota   
masyarakat pada umumnya. 
2) Pengguna menunjukkan kartu anggota atau tanda pengenal kepada petugas 
perpustakaan. 
3) Mematuhi tata tertib perpustakaan. 
c. Prosedur Meminjankan Koleksi untuk dibawa Pulang 
1) Yang berhak meminjam koleksi untuk dibawa pulang terbatas pada mereka 
yang memiliki kartu peminjaman Perpustakaan Universitas Hasanuddin. 
2) Koleksi yang dapat dipinjam untuk dibawa pulang hanyalah koleksi buku-
buku umum. 





6. Koleksi dan Sistem Penempatannya 
 Penataan dan penempatan koleksi dilakukan berdasarkan sistem Klasifikasi 
Persepuluhan Dewey. Dengan sistem ini buku-buku yang memiliki subjek yang 
berkaitan ditempatkan secara bersama-sama di rak. Oleh karena itu, anda disarankan 
mengenali notasi-notasi subjek berdasarkan sistem dimaksud untuk memudahkan 
pencarian dokumen. Berikut ini dijelaskan bagaimana sistem penataan dan 
penempatan koleksi dimaksud. 
a. Koleksi Buku 
Penataan buku (buku teks, alatreferensi dan monograf lainnya) didasarkan 
pada isi atau subjek dengan memberi notasi nomor klasifikasi DDC ed.19 
Notasi/Nomor ini berupa angka biasa sebagai wakil subjek dan menjadi dasar 
penjajaran buku di rak. Buku–buku dijajarkan berdasarkan urutan nomor atau notasi 
subjek secara sistematis. Dengan demikian buku-buku dalam bidang ilmu yang sama 
atau berhubungan diletakkan berdekatan satu sama lain. 
Menurut system klasifikasi DDC, ilmu pengetahuan dibagi dalam 10 klas 
utama. Setiap klas atau sub klas diwakili oleh nomor/notasi khusus yang terdiri dari 
3digit/angka. Perluasan sub klas dan sub-sub berikutnya yang lebih kecil dilakukan 
dengan menambah angka khusus sesudah tanda decimal yang berupa titik (.). 
Dibawah ini adalah klas-klas utama klasifikasi pengetahuan menurut system DDC. 





300-399 Ilmu Sosial 
400-499 Ilmu Bahasa 
500-599 Sains/ilmu-ilmu 
600-699 Ilmu Terapan 
700-799 Kesenian 
800-899 Kesustraan 
900-999 Sejarah, Geografi dan Biografi 
 Dibawah ini adalah contoh perluasan salah satu notasi DDC yaitu : 
             610 Ilmu Kedokteran 
 611 Anatomi Manusia 
 612 Fisiologi Manusia 
 612. 1 Darah dan Peredaran darah 
 612. 2 Pernafasan 
 612. 8 Susunan saraf dan urat alat indera 
 612. 81 Saraf dan urat saraf 
 612. 82 Otak 
 Buku-buku di rak disusun dari nomor klas yang terkecil sebelah kiri hingga 
ke nomor yang terbesar sebelah kanan posisi anda berdiri. Tiga angka pertama 
diantarai tanda titik (.) decimal. Nomor klas ini tercantum pada label di punggung 
buku dan sudut kiri atas tampilan layar komputer penelusuran. 
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b. Koleksi Khusus 
1) Koleksi Karya Ilmiah Universitas Hasanuddin 
Koleksi ini terdiri atas : Skripsi, tesis, disertasi, makalah, laporan penelitian, 
serta penerbitan lainnya hasil karya Civitas Akademika Universitas Hasanuddin. 
Koleksi ini ditmpatkan di lantai 3. Cara menempatkan penerbitannya khusus lebih 
sederhana dari pada buku. Skripsi misalnya diberi kode SKR, kode fakultas, tahun 
lulus kemudian tiga hurf pertama judul. 
Demikian pula untuk tesis diberi kode S2, disertasi S3, penelitian PEN, 
makalah MAK, laporan LAP. Koleksi ini hanya dapat dibaca di ruang baca 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin. 
2) Koleksi Terbitan Berkala 
Koleksi ini terdiri dari atas majalah, jurnal ilmiah, buletin, pamflet, brosur, 
surat kabar dan sebagainya. Baik yang masih terbitan lepas maupun yang sudah 
dijilid. Koleksi ini hanya boleh dibaca di ruang baca majalah. Calon pemakai yang 
ingin memanfaatkan koleksi ini harus memperlihatkan kartu peminjaman atau tanda 
pengenal lainnya kemudian mengisi formulir peminjaman yang disediakan petugas. 
Apabila anda telah membaca bahan yang dipinjam, serahkan kembali bahan tersebut 
kepada petugas dan bersamaan dengan itu petugas akan mengembalikan tanda 
pengenal anda. 
7. Tata Tertib 
Setiap pengguna perpustakaan wajib : 
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a. Menitipkan barang bawaan seperti tas (temasuk tas laptop) buku, jaket, dan 
semacamnya di tempat penitipan barang. Barang penting dan berharga seperti: 
uang, emas, laptop, handphone, kalkulator, draft skripsi dan lai sebagainya dapat 
dibawa serta masuk ke ruang perpustakaan. 
b. Meminta tanda bukti penitipan barang dari petugas. 
c. Menunjukkan kartu identitas bila diminta petugas. 
d. Memelihara kerapian susunan bahan bacaan di rak koleksi. 
e. Meletakkan bahan yang sudah dibaca di meja baca. 
f. Menjaga kebersihan dan keamanan bahan bacaan. 
g. Memelihara kebersiahan lingkungan. 
h. Memelihara ketenangan ruang baca. 
i. Memeriksa diri (khususnya buku pinjaman atau barang bawaan lain) oleh 
petugas perpustakaan ketika meninggalkan perpustakaan. 
j. Tidak merokok di ruang baca perpustakaan. 
k. Berpakaian rapi dan sopan. 
l. Mengembalikan semua pinjaman bahan pustaka tepat pada waktunya. 
m. Menyelesaikan semua kewajiban dan beban yang timbul akibat pelanggaran 
pemanfaatan perpustakaan sebelum diberhentikan menjadi anggota 
perpustakaan. 




o. Secepatnya melapor ke petugas perpustakaan apabila terjadi kehilangan kartu 
peminjaman.   
    
B. Pembahasan 
 Berikut nama-nama informan yang telah diwawancarai dalam penelitian ini 
dan merupakan pustakawan yang ada di Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
Makassar. 
 
Tabel 8 : Daftar Biodata Informan Pustakawan di Perpustakaan  
        Universitas Hasanuddin Makassar 
 





























Awaluddin, S. Sos 
(D) 




Andi Nasri Abduh, S. Sos 
(E) 





        
56 
 
        Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang dilakukan di 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar. Berikut uraiannya : 
1. Tanggapan Pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
Terhadap Adanya Tunjangan Fungsional Pustakawan 
 Pelayanan perpustakaan dapat berjalan dengan lancar dan memenuhi 
kebutuhan pemustaka apabila pustakawan memiliki kinerja yang tinggi dalam 
melayani pemustaka. Kinerja yang tinggi ini tentunya dimulai dari pustakawan yang 
bertugas dalam hal pengadaan bahan pustaka, pengolahan hingga pelayanannya. 
Sebagai tenaga fungsional, pustakawan memperoleh imbalan berupa 
tunjangan fungsional disamping gaji pokok dan tunjangan lainnya. Hal ini berbeda 
dengan Pegawai Negeri Sipil pada umumnya yang tidak memperoleh tunjangan 
fungsional. 
Pemberian tunjangan fungsional ini tentunya diberikan dengan harapan 
tenaga pustakawan dapat menjalankan tugas kepustakawanan dengan kualitas baik 
dan sebagai salah satu faktor pendorong motivasi kerja pustakawan. 
Tabel 9 
No. Pustakawan Hasil Penelitian 
1. A 
Dengan adanya tunjangan fungsional pustakawan, kita lebih 
bisa meningkatkan kinerja pustakawan artinya ini dapat 
memberikan motivasi kerja yang lebih baik. 
2. B 
Iya saya merasa cukup bagus dengan adanya tunjangan 
fungsional pustakawan, artinya ini bisa memberikan motivasi 
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semangat kerja dan kita dituntut untuk bekerja yang lebih baik. 
3. C 
Kami merespon sangat baik dengan adanya tunjangan 
fungsional pustakawan karena bisa memberikan semangat kerja 
di perpustakaan. 
4. D 
Iya ini merupakan salah satu rangsangan untuk lebih giat untuk 
bekerja dan memaju dalam melaksanakan tugas. 
5. E 
Kami pustakawan sangat senang dengan adanya tunjangan 
fungsional karena pemerintah sangat menghargai kinerja 
pustakawan dan ini akan mendorong dan memotivasi kita lebih 
giat untuk bekerja. 
 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas, terhadap lima informan dari kalangan 
pustakawan perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar maka dapat disimpulkan 
bahwa dari kelima pustakawan tersebut sangat merespon dan mengapresiasi dengan 
adanya tunjangan fungsional pustakawan karena dapat menjadi salah satu rangsangan 
penyemangat dan motivasi dalam bekerja dan melaksanakan tugas-tugas 
kepustakawanan lebih baik. 
 
2. Tanggapan Pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
Mengenai Tunjangan Fungsional Yang Diterima Sekarang 
 Tunjangan fungsional pustakawan yang diterima oleh pustakawan tentu 
berbeda-beda itu sesuai dengan jabatan dan pangkat golongan masing-masing. 
Besarnya tunjangan fungsional pustakawan berdasarkan tingkat jabatan dan pangkat 





No. Pustakawan Hasil Penelitian 
1. A 
Kalau saat ini tunjangan yang saya terima sudah lumayan cukup 
untuk saya. 
2. B 
Kalau dilihat dari tuntutan kerja saat ini, tunjangan yang 
diterima saat ini sudah cukup. 
3. C 
Kalau dibanding dengan kerjaan saya saat ini, saya kira bisa 
dibilang cukup.  
4. D Alhamdulillah cukup dan sebanding dengan kerjaan. 
5. E 
Kalau menurut saya kurang cukup, karena belum memenuhi 
standar dalam kinerja. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, terhadap lima orang informan dari 
kalangan pustakawan Perpustakawan Universitas Hasanuddin Makassar, maka dapat 
disimpulkan bahwa dari informan A, B, C, dan D menyatakan bahwa tunjangan 
fungsional pustakawan yang diterima sekarang sudah cukup dan sesuai dengan 
kinerja saat ini. Namun berbeda dengan informan E yang menyatakan bahwa 
tunjangan fungsional yang diterima kurang cukup karena belum memenuhi standar 
dalam kinerja saat ini. 
3. Tanggapan Pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 





No. Pustakawan Hasil Penelitian 
1. A 
Kalau menurut saya Pemerintah sudah mengukur tingkat 
keseimbangan tugas serta pemberian tunjangan yang diterima, 
jadi menurut saya seimbang. 
2. B Belum seimbang, karena tuntutan kerja selalu bertambah. 
3. C 
Seimbang, kalau melihat dari tugas dan pekerjaan saya di posisi 
sekarang. 
4. D Sesuai dengan buku panduan Juknis, menurut saya seimbang. 
5. E 
Tidak seimbang, harusnya disamakan dengan pejabat 
fungsional lain. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, terhadap lima informan dari kalangan 
pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar maka dapat disimpulkan 
bahwa dari pustakawan A, C dan D mengatakan bahwa tunjangan fungsional yang 
diterima sekarang seimbang dengan tugas dan pekerjaan saat ini sedangkan 
pustakawan B dan E mengatakan bahwa tunjangan fungsional yang diterima 
sekarang tidak seimbang dengan tugas dan pekerjaan saat ini karena mereka 
berpendapat bahwa tunjangan diterima masih kurang dibandingkan dengan pekerjaan 
yang selalu bertambah. 
 
4. Tanggapan Pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
Tentang Peningkatan Tunjangan Fungsional Pustakawan 
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Seiring berjalannya waktu, semakin berkembangnya dunia perpustakaan dan 
pergantian pemimpin yang mempedulikan kesejahteraan pustakawan sehingga 
tunjangan fungsional pustakawan pun semakin meningkat dari tahun ke tahun. 
Tabel 12 
No. Pustakawan Hasil Penelitian 
1. A 
Iya sangat perlu pemerintah meningkatkan tunjangan fungsional 
pustakawan. 
2. B Sangat perlu ditingkatkan. 
3. C 
Kalau keinginan dari kami pustakawan selalu ada keinginan 
untuk ditingkatkan. 
4. D 
Jika melihat kondisi sekarang, tunjangan fungsional tersebut 
sangat perlu ditingkatkan. 
5. E Masih perlu ditingkatkan. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, terhadap lima informan dari kalangan 
pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar maka dapat disimpulkan 
bahwa dari semua informan pustakawan A, B, C, D, dan E sangat ingin adanya 
peningkatan tunjangan fungsional pustakawan karena melihat kondisi saat ini semua 
harga bahan pokok maupun barang selalu naik, maka perlu juga ada peningkatan 




5. Tanggapan Pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
Terhadap Semangat Dalam Melaksanakan Tugas Dengan Peningkatan 
Tunjangan Fungsional Pustakawan 
Semangat dalam bekerja adalah kemauan dari setiap individu atau kelompok 
untuk saling bekerja sama dengan giat, disiplin, dan penuh rasa tanggung jawab 
dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan. 
Tabel 13 
No. Pustakawan Hasil Penelitian 
1. A 
Iya tentu kita harus selalu semangat dalam melaksanakan tugas, 
apalagi ketika ada peningkatan tunjangan. 
2. B 
Alhamdulillah, saya harus selalu merasa bersemangat dan 
bersungguh-sunguh dalam bekerja.  
3. C Iya pustakawan memang harus selalu bersemangat. 
4. D 
Iya jelas karena kita punya tanggung jawab dan kita dibayar 
oleh pemerintah maka kita harus selalu bersemangat bekerja. 
5. E 
Saya selalu bersemangat dalam melaksanakan tugas, apalagi 
dengan adanya peningkatan tunjangan fungsional maka kita dua 
kali lebih semangat. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, terhadap lima informan dari kalangan 
pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar maka dapat disimpulkan 
bahwa dari semua informan pustakawan A, B, C, D, dan E selalu bersemangat dalam 
melaksanakan tugas dan pekerjaan serta dua kali lebih semangat dalam bekerja 




6. Tanggapan Pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
Tentang Kedisiplinan Dalam Bekerja Dengan Peningkatan Tunjangan 
Fungsional Pustakawan 
Kinerja seorang pustakawan tentunya tidak lepas dari kedisiplinan 
pustakawan tersebut. Kedisiplinan sering diidentifikasikan dengan kemampuan 
seseorang untuk mematuhi jam kantor, baik jam datang maupun jam pulang kantor. 
Tabel 14 
No. Pustakawan Hasil Penelitian 
1. A Iya tentu kita lebih disiplin dalam bekerja. 
2. B Tentu saja kita lebih menigkatkan kedisiplinan dalam bekerja.  
3. C Pastinya kita lebih disiplin dalam bekerja. 
4. D Iya jelas pasti kita lebih disiplin agar kinerja lebih baik. 
5. E 
Dengan adanya peningkatan tunjangan tentu kita harus lebih 
disiplin baik disiplin waktu maupun disiplin dalam bekerja. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, terhadap lima informan dari kalangan 
pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar maka dapat disimpulkan 
bahwa dari semua informan pustakawan A, B, C, D, dan E akan lebih meningkatkan 
kedisiplinanya dalam bekerja baik disiplin waktu maupun disiplin dalam pekerjaan 
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karena peningkatan tunjangan sangat mendorong untuk lebih disiplin dalam bekerja 
sehingga menghasilkan kualitas pekerjaan yang baik. 
 
7. Tanggapan Pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
Tentang Hal-Hal Yang Memotivasi Agar Lebih Rajin Dalam Bekerja 
Motivasi merupakan hal-hal yang membuat seseorang melakukan suatu 
pekerjaan yaitu adanya dorongan dan semangat kerja yang diberikan oleh pimpinan 
secara sadar kepada pegawai untuk melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan yang 
dinginkan organisasi. Dalam hal ini pemberian motivasi sangat berperan dalam 
kualitas kerja yang dilakukan oleh pegawai. 
Kita ketahui bahwa setiap pekerjaan dalam bidang apapun, selain 
membutuhkan kemampuan diri keterampilan juga membutuhkan motivasi yang 
cukup agar tugas dan tanggung jawab dapat berhasil sesuai dengan yang diharapkan. 
Tabel 15 
 
No. Pustakawan Hasil Penelitian 
1. A 
Yaitu tunjangan fungsional pustakawan, pendekatan atasan ke 
bawahan dan sebaliknya serta fasilitas kerja yang memadai.  
2. B Termasuk tunjangan fungsional pustakawan.  
3. C 
Tunjangan fungsional pustakawan serta penghargaan dari 
pimpinan. 
4. D Iya salah satunya tunjangan fungsional pustakawan dan ruang 
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kerja yang nyaman.   
5. E 
Apresiasi pemerintah seperti adanya tunjangan fungsional 
pustakawan, Apresiasi pimpinan terhadap pekerjaan, dan 
hubungan yang baik antara rekan kerja. 
  
Berdasarkan hasil wawancara diatas, terhadap lima informan dari kalangan 
pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar maka dapat disimpulkan 
bahwa dari semua informan pustakawan A, B, C, D, dan E mengatakan salah satu 
yang dapat memotivasi agar lebih rajin dalam bekerja adalah dengan adanyan 
tunjangan fungsional pustakawan, namun ada pula yang menambahkan yaitu adanya 
pendekatan hubungan baik antara rekan kerja, fasilitas dan ruang kerja yang baik dan 
nyaman, serta adanya apresiasi dan penghargaan terhadap pimpinan. 
 
8. Tanggapan Pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 




No. Pustakawan Hasil Penelitian 
1. A Iya saya kira sangat besar pengaruhnya terhadap kinerja kita. 
2. B 




3. C Tentu ada peningkatan lebih kinerja dari sebelumnya. 
4. D 
Jelas pasti ada peningkatan kinerja karena ini menjadi dorongan 
untuk bekerja lebik baik. 
5. E Saya kira pasti ada peningkatan yang positif dalam bekerja. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, terhadap lima informan dari kalangan 
pustakawan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar maka dapat disimpulkan 
bahwa dari semua informan pustakawan A, B, C, D, dan E mengatakan bahwa 
dengan adanya kenaikan tunjangan fungsional pustakawan pasti memberikan 








 Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa semangat dan kedisiplinan 
pustakawan dalam bekerja lebih ditingkatkan dengan adanya kenaikan 
tunjangan fungsional pustakawan, serta tunjangan fungsional pustakawan dapat 
memotivasi pustakawan agar lebih rajin dalam bekerja serta dapat 
meningkatkan kinerja yang lebih baik. Maka dari itu kenaikan tunjangan 
fungsional pustakawan dapat meningkatkan motivasi kerja pustakawan di 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar. 
2. Dari hasil penelitian juga dikemukakan bahwa pustakawan di Perpustakaan 
Universitas Hasanuddin Makassar sangat merespon dan mengapresiasi adanya 
tunjangan fungsional pustakawan ini karena dapat menjadi salah satu 
rangsangan penyemangat dan motivasi dalam bekerja. Tetapi pustakawan 
masih sangat ingin adanya peningkatan tunjangan fungsional pustakawan 









1. Diharapkan agar tunjangan fungsional pustakawan ada kenaikan setiap periode 
agar pustakawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dapat terpacu 
dan bersemangat sehingga dicapai hasil yang maksimal. 
2. Diharapkan agar para pustakawan di Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
Makassar tetap meningkatkan kinerja dengan baik, meskipun tunjangan 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
PUSTAKAWAN UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR 
      Tanggal :        Maret 2015 
 
1. Bagaimana tanggapan anda terhadap adanya tunjangan fungsional pustakawan ? 
2. Berapa besar tunjangan fungsional yang diterima berdasarkan jenjang jabatan 
anda sekarang ? 
3. Bagaimana tanggapan anda mengenai tunjangan yang diterima sekarang, 
Apakah cukup atau tidak ? 
4. Apakah tunjangan fungsional yang diterima seimbang dengan tugas dan 
pekerjaan anda saat ini ? 
5. Apakah tunjangan fungsional pustakawan masih perlu ditingkatkan ? 
6. Apakah anda selalu bersemangat dalam melaksanakan tugas jika ada 
peningkatan tunjangan fungsional pustakawan ? 
7. Apakah anda selalu datang dan pulang kerja sesuai waktu yang ditentukan ? 
8. Apakah anda bisa lebih disiplin dalam bekerja jika ada peningkatan tunjangan 
fungsional pustakawan ? 
9. Apakah yang dapat memotivasi anda supaya lebih rajin dalam bekerja ? 
10. Adakah peningkatan kinerja dengan adanya kenaikan tunjangan fungsional 




 DAFTAR BIODATA INFORMAN 







     
 
 
     
 
 
     
 
 
     
 
 
     
 
 
     
 
 
     
 
 
     
 
 
     
      
  
